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ABSTRAK

THDAD WANITA KARIR (STUDI PANDANGAN IMAM AS-SYAFT']
DAN IMAM ABU HANIFAH)

Masalah wanita karir dan 7hdad adalah sebagian dari sekian masalah serius
tentang hukum Islam yang harus diselesaikan. Asas keadilan dan keseimbangan,
mengandung arti bahwa harus senantiasa terdapat keseimbangan antara hak dan
kewajiban; antara hak yang diperoleh seseorang dengan kewajiban yang harus
ditunaikannya. Dalam kondisi seperti itu, tiba-tiba mereka ditinggal mati oleh
suami, maka ketentuan agama bagi mereka adalah berupa fhdad. Ketentuan agama
berupa fhdad ini terasa berat jika yang menjalaninya adalah wanita muslimah yang
sedang sibuk bekerja demi kemajuan karimya. Imam asy-Syafi‘i dan Imam Abu
Hanifah berupaya membaca kembali teks-teks ayat al-Qur’an dan sunnah dengan
melakukan pemahaman baru terhadap masa konteks turunnya ayat-ayat al-Qur’an
dan sunnah, untuk kemudian ditata kembali berdasarkan tuntunan konteks yang
baru. Oleh karena itu, dalam upaya untuk menghasilkan hukum 7hdad wanita karir,

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif-komparatif dengan tekhnik pengumpulan data melalui penelaahan
pustaka yang disesuaikan dengan pokok pembahasan. Sedangkan dalam
menganalisis data yang terkumpul adalah dengan cara deduktif dan induktif.
Adapun pendekatannya melalui ulum al- hadis dan usul figih untuk menilai sejauh
mana kesahihan hadis yang digunakan dalil dalam istinbat. hukum dari kedua
mazhab diatas dan kaidah-kaidah usul yang dipakai dalam metode pentarifan
hukum.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah persamaan Imam asy-Syafi‘i dan
Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa wanita karir yang ditinggal mati oleh
suaminya wajib untuk berzfidad yakni dituntut untuk tidak berhias diri selama masa
‘iddah sebagai pernyataan turut berbela sungkawa atas kemnatian suaminya. Misal
perbedaannya adalah pendapat keduanya mengenai anak kecil dan kafir zimm/s
wajib berihdad Imam asy-Syafi‘i berpendapat wajib untuk berihdad karena
meskipun mereka tidak mukallaf namun mereka dipersamakan dengan mukallaf.
Sedangkan Imam Abu Hanifah berpendapat tidak harus berihdad sebab mereka
berdua adalah orang yang tidak dikenai kewajiban (gairu mukaliaf). Wanita karir,
di masa sekarang ini pekerjaannya merupakan kebutuhan sehingga tidak dapat
ditinggalkan. Jadi, kaitannya dengan syaz aZ-Zai‘ah wanita Karir diperbolehkan
meninggalkan kewajiban 7hdad, ini berdasarkan ada kaidah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 yang
secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama | _  Huruf Latin Keterangan
-t | Alif | Tidak dilambangkan |  Tidak dilambangkan
Ba’ g -
5k Vo e ik e .
< Sa S S (dengan titik di atas)
& Jim e i -
£ Ha’ . H H (dengan titik di bawah)
e Kha  Kh .
3 Dal A D -
3 Zal 7 Z (dengan titik di atas)
y Ra R .
G i B z -
e Sin S -
N Syin Sy -
N Sad S S (dengan titik di bawah)
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o Dad D D (dengan titik di bawah)
il Ta T T (dengan titik di bawah)
b Za z Z (dengan titik di bawah)
£ ‘Ain A Koma terbalik di atas
£ Ghain G -
. dl Fa l E . -
It Qaf Q %
8 Kaf K -
g Lam L. =
P Mim M -
o Nun N -
- 3 : Wau W -
"l fa Ha H -
“ ' " g Apostrof (tetapi tidak
g Hamzah £ dilambangkan apabila
' terletak di awal kata)
& Ya’ 8 4 e -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

——len Fathah a A
------ Kasrah i [
- Dammah u U
Contoh

;I.IS - kataba —id .\,} - yazhabu

Jiw - swila S - zukira

Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
.. Fathah dan ya ai adani
3 —B Fathah dan wawu au adanu
Contoh:

«aS - kaifa Js» - haula

Vokal Panjang (Maddah)

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:
Tanda Nama Huruf Latin Nama

- -~

S S, - Fathah dan alif a dengan garis di atas

foul]

&1

Fathah dan va a dengan garis di atas
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< Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

§ Dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:
JE - gqala J.ﬁ - gila
o) - rama Js - yagilu
. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup adalah “t”

b. Ta’ Marbutah mati adalah “h”

c. Jika ta’ marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “al” serta

bacaannya terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh: Lalldss 90 — Raudah al-Jannah
Ll 7amak

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid vang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh: W y — rabbana
axd  — puimma



5.

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “di”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu tidak dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti

oleh huruf gamariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan qamariyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun qamariyah
ditransliterasikan sama, yakni dengan menggunakan a/. Kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung

)
Contoh:
(alﬂ‘ - al-galamu Dall - al-jalalu
‘u_m - al-ni’amu
Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf Kapital, tetapi dalam
transliterasi, huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
scbagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

ey ¥l dat by - wama Muhammadun iffarasul
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Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang

yang paling mulia diantara kamu disis1 Allah 1alah orang yang paling taqwa

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahwi lagi Maha
Mengenal (Al-Hujuraat 13)'

! Universitas Islam Indonesia, Our 'an Kavim dan Terjemahan Artinya (Y ogyakarta; UII
Press. 2003), him.931
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tkatan suami-istri dalam suatu perkawinan adalah suatu ikatan yang paling
suci dan paling kokoh.’ Mempertahankan perjanjian yang kokoh dalam kehidupan
rumah tangga seperti dimaksudkan dalam al-Qur’an terkadang terhalang oleh
keadaan yang merupakan takdir Allah swt yakni kematian. Namun adakalanya
halangan itu datang dari manusia itu sendiri berupa perceraian sebagai jalan
terakhir, setelah sudah tidak lagi kecocokan antara pasangan suami istri.

Kematian dapat menimpa semua makhluk Allah swt di muka bumi
termasuk manusia kapanpun, di manapun dan siapapun kalau sudah saatnya tidak
ada yang dapat mencegahnya atau mempercepat kedatangannya, karena ajal
adalah takdir Allah swt.> Dalam ajaran Islam wanita yang ditinggal mati suaminya
harus menjalani masa ‘ddah, jika tidak karena hamil maka Yddamya adalah 4
bulan 10 hari.’ Apabila wanita yang ditinggal mati suami dalam keadaan hamil,

maka Tddafmya adalah sampai melahirkan.®

! An-Nisa (4) : 21,
2 Al-Hadid (57) : 2.
? Al-Bagarah (2) : 234.

‘Al-Talaq (65) : 1.



Dalam masa ‘“ddah, wanita yang ditinggai mati suaminya tidak
diperbolehkan menikah, keluar dari rumah dimana suaminya meninggal, dan juga
tidak diperbolehkan berhias. Berhias yang dilarang adalah apabila wanita tersebut
memakai pakaian bercorak; seperti warna merah, hijau, kuning dan biru; memakai
perhiasan; seperti perhiasan emas dan perak, memakai wangi-wangian dan celak
karena semua itu dapat membuat tertarik lawan jenisnya sehingga mengakibatkan
pernikahan yang merupakan larangan dalam masa ‘iddah. Larangan berhias inilah
yang dinamakan ifdad oleh ulama figh’

Dalam al-Qur'an ada satu penjelasan mengenai 7hdad® Keterangan

mengenai fhdad juga ada dalam hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Zainab, yaitu:
T30 e Y& G e e a3 G DAY agall 5 Al e g3 81 aY Jag Y
ke 5 el dny )l

Dari matan hadis di atas, fiigaha termasuk Imam asy-Syafi‘i dan Imam

Abu Hanifah sepakat bahwa shdad wajib hukumnya bagi wanita yang ditinggal
mati suaminya. Karena, kebolehan setelah larangan hukumnya wajib, kecuali

Imam Hasan Basri yang berpendapat bahwa bagi wanita yang ditinggal mati

* T.M. Hasbi As-Siddiqy, Tubuh, Seksualitas dan Kedaulatan Perempuan, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2000}, him. 155.

© Al-Talaq (65) : 1.
7 Imam Abi Al-Husein, Safiih Musiim “Kitab At-Talaq” Bab Wujub al-Ihdad fi ‘Iddah

ai:_\’v@faln (Beirut: Dar Al-Fikr, 1992 M/1412H), [:703, Hadis No. 58 dari Yahya bin Yahya dari
Malik bin Anas dari ‘Abdullah bin Abi Bakar dari Humaid bin nafi’ dari Zainab.



suaminya hanya tidak boleh menikah. Tetapi pendapat ini lemah dan tidak
menggoyahkan kesepakatan ulama.®

Dalam perkembangan selanjutnya telah terjadi pergeseran peran wanita
yang tidak lagi terbatas pada tempat dinding rumah tangga. Tiga dasawarsa
terakhir, proses modernisasi yang berlangsung di Indonesia menunjukkan bahwa
partisipasi wanita di sektor publik tercatat mengalami peningkatan yang sangat
menakjubkan, walaupun di lain pihak masih dikatakan partisipasi wanita masih
dalam taraf bersifat kuantitatif.

Mereka ikut bekerja dengan giat, baik untuk mendapatkan imbalan
maupun karena tuntutan profesinya demi mencapai kemajuan dalam jabatan
meskipun kadangkala tidak diimbangi dengan peningkatan upah. Mereka sadar
bahwa sebagai separuh dari masyarakat di bumi ini harus berpartisipasi dalam
pembangunan dan mereka wujudkan partisipasi itu dengan bekerja.

Kerja merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia. Kemajuan suatu
bangsa diukur dari tingkat produktifitas kerjanya di segala lapangan kehidupan,
karena itu sepanjang sejarah peradaban manusia diketahui bahwa peradaban yang
maju adalah yang bisa menghargai hasil karya secara proporsional.’

Saat ini dikenal ada tiga tipe wanita yang dikenal di sektor publik, yaitu

wanita bekerja atau pekerja wanita, tenaga kerja wanita, dan wanita karir yang

® Wahbah az-Zuhaili, A/-Figh Al-Islamy wa Adiflatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989),
VII : 661.

° Ray Sitoresmi Syukri Fadhali, Sosok Wanita Muslimah Pandangan Artis, (Y ogyakarta:
PT. Tiara Wacana, 1993), him. 53.



mengembangkan bakat dan potensinya. Ketiga tipe wanita tersebut sibuk bekerja
menghabiskan waktunya dengan pekerjaan walaupun tujuan dan caranya
kadangkala berbeda."

Wanita bekerja/wanita pekerja orientasi kerjanya untuk mendapatkan
imbalan atau upah kadangkala tidak. Tenaga kerja wanita adalah wanita yang
mampu melakukan pekerjaan di dalam maupun di luar hubungan kerja untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat, seperti di pabrik industri, rumah industri
ataupun lainnya. Sedangkan wanita karir orientasi kerjanya demi mendapatkan
perbaikan dalam bidang kerja walaupun kadangkala tidak dibarengi dengan
penambahan penghasilan yang terpenting adalah kenaikan tingkat jabatan."

Dalam kondisi seperti itu, tiba-tiba mereka ditinggal mati oleh suami,
maka ketentuan agama bagi mereka adalah berupa ihdad. Ketentuan agama
berupa ifidad ini terasa berat jika yang menjalaninya adalah wanita muslimah
yang sedang sibuk bekerja demi kemajuan karirnya. Mereka adalah wanita yang
sedang sibuk bekerja yang kadangkala waktunya lebih banyak mereka habiskan di
luar rumah daripada di dalam rumah, apalagi jika. bekerjanya itu untuk
mendapatkan hasil demi memenuhi kebutuhan belanja hidup keluarganya. Karena
bagi wanita yang ditinggal mati suaminya bebannya menjadi berlipat ganda yaitu

mengurus rumah tangganya dan mencari nafkah bagi keluarganya. Jika dalam

' Chuzaimah T. Yanggo, Problematika Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: PT.

Pustaka Firdaus, 1996), him. 12.

" Ibid, him. 13.



masa ‘ddah karena kematian suami wanita karir tersebut harus meninggalkan
pekerjaannya karena tuntutan agama dikhawatirkan akan dapat mengakibatkan
kemandekkan pada pekerjaan yang sedang digelutinya, bahkan terancam hilang,

karena sebagian dari wanita tersebut harus berpenampilan menarik.

B. Pokok Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah yang akan
dibahas adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan dan metode istinbat hukum iAdad wanita karir menurut
Imam asy-Syafi‘i dan Imam Abu Hanifah?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan pendapat keduanya tentang ihdad

wanita karir serta relevansi pendapat keduanya di masa sekarang?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan pandangan dan metode istinbat antara Tmam asy-
Syafi‘i dan Imam Abu Hanifah tentang hukum iAdad wanita karir.
b. Untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan pendapat antara Imam asy-
Syafi‘i dan Imam Abu Hanifah mengenai hukum iAdad wanita karir serta

relevansi hukum pendapat keduanya di masa sekarang ini.
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2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam khazanah hukum Islam, khususnya
dibidang ilmu figh.
b. Menjadi bahan pertimbangan dan pengetahuan bagi wanita muslimah

yang berkarir dan mengalami problematika ihdad.

D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini yang menjadi pokok bahasan adalah ifidad dan
wanita karir menurut dua pandangan Imam besar yaitu Imam asy-Syafi‘i dan
Imam Abu Hanifah. Sebagai persoalan hukum kontemporer belum ada yang
membahasnya secara khusus, apalagi dengan mengkomparasikan pandangan
Imam asy-Syafi‘i dan Imam Abu Hanifah masih jarang penyusun temukan.
Kalaupun ada, maka hanya sebatas ringkasan sederhana di dalam kitab-kitab Figh
ataupun buku dengan menggunakan kacamata mazhab mereka sendiri.

Ada beberapa kajian mengenai ihdad dan wanita karir yang telah
dilakukan oleh peneliti terdahulu, baik berupa buku, kitab maupun skripsi. Karya-
karya tersebut dapat dikelompokkan menjadi enam tipologi besar. Bahasan
berikut adalah uraian telaah pustaka sesuai dengan tipologi dan diurutkan
berdasarkan urutan terbit karyanya.

Pertama, karya yang mengupas mengenai hukum ihdad wanita karir baik

bagi wanita yang ditinggal mati oleh suaminya, hukum meninggalkan jf}d;e(daq



berapa lamanya masa 7idad. Karya jenis ini diantaranya adalah kitab A/-Figh Al-
Islamy wa Adillatuhu karya Wahbah Az-Zuhaili.* Karva lain adalah Sayyid
S—abiq, Figh Sunnah.” |

Tipologi kedua adalah karya yang mengupas tentang masalah ifdad
wanita karir, baik itu mengenai ihdad bagi wanita yang ditalak ba’in maupun
karena kematian suami juga ihdad bagi wanita muslimah dan non-muslim serta
hukum keluar dari rumah bagi wanita yang sedang berifidad secara spesifik
menjelaskannya berdasarkan dalilnya Karya jenis ini diantarnya adalah tulisan
Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary, Problematika Hukum Islam
Kontemporer."* Karva lain adalah tulisan Farouq Abu Zaid, Hukum Islam: antara
Tradisionalis dan Modernis.” Dan tulisan karya ‘Abdul ‘Aziz As-Sarl_l?m,
Petunjuk Praktis Wanita Sholehah."

Tipologi ketiga adalah kitab hadis yang berkaitan dengan hukum shdad
wanita karir. Kitab yang termasuk dalam kategori ini adalah karya Imam Muslim,

Sahik Muslim “dan karya Imam Bukhari, Safil Bukhariy."

' Diteerbitkan di Beirut: Dar al-Fikr, 1989.

Y Diterbitkan di Jakarta: PT. Rajawali Perss, 1996.
' Diterbitkan di Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1996.
'* Alih bahasa Muhammad, Jakarta: R3M, 1997.

18 Diterbitkan di Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997,

"7 Diterbitkan di Beirut: Dar Kut—ub, t.t.

'¥ Diterbitkan di Beirut: Dar Kutub, t.t.



Tipologi keempat membahas mengenai metode istidial yang digunakan
oleh Imam asy-Syafi‘i dan metode yang digunakan oleh imam-imam mazhab
dalam pengambilan hukum seputar figh. Karyva yang masuk dalam kategori ini
adalah karya Imam asy-Syafi‘i A/-Risalah, Karya lainnya adalah T.M. Hasbi
ash-Shiddicqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab."”

Tipologi kelima adalah tulisan vang membahas tentang hukum 7Adad bagi
wanita karir dari sudut pandang ijtihad dan penyesuaian dengan kondisi di masa
sekarang ini. Karya yang masuk dalam kategori ini adalah tulisan ‘Ali Ahmad
An-Nadwi, A/-Qawaid al-Fighiyah™ Karya lainnya adalah tulisan M. Al-Ghazali,
Syarf at dan Akal dalam Perspektif Tradisi Pemikiran Islam.®

Tipologi keenam adalah karya ilmiah mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
yang membahas mengenai masalah ihdad Karya vang masuk dalam kelompok ini
adalah skripsi Tim Fatimah Zhdad Wanita Karir Menurut Hukum Islam,® meneliti
tentang iAdad dari sudut pandang hukum Islam, menyebutkan tentang ifidad yang
bagi wanita yang ditinggalkan mati oleh suaminya, namun tidak menjelaskan
secara spesifik dari pandangan ulama mazhabnya dan metode apa yang digunakan

oleh imam mazhab mengenai masalah hukum iAdadchya.

'* Semarang: Pustaka Rizki Putra, [997.

** Diterbitkan tnp: Dar-Qalam, t.t.

*! Terjemahan, diterbitkan di Jakarta: Lentera Basmi Tama, 2002.

* [im Fatimah, “Jhdad Wanita Karir dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi S. T UIN
Sunan Kalijaga (2003).



Dari beberapa penelitian di atas, menjelaskan jidad dari satu spesifik saja,
masih belum ada yang membahas mengenai ifidad wanita Kkarir menurut
pandangan Imam Asy-Syafi‘i dan Imam Abu Hanifah baik itu mengenai metode
istidlal (pengambilan hukumnya) maupun dasar hukum dan pendapat hukum
menurut keduanya.

Karena itulah, penelitian ini menyajikan pembahasan mengenai ifidad
wanita karir, yang secara spesifik mengkaji dengan menggunakan dua pendapat,
pendapat Imam Asy-Syafi‘i dan Imam Abu Hanifah. Beberapa karya klasik,
berupa karya keduanya, dalam penelitian ini akan digunakan sebagai karya primer

untuk mewakili khazanah literatur hukum Islam.

. Kerangka Teoretik

Syari‘at Islam diturunkan dalam bentuk yang umum dari garis besar
permasalahan. Oleh karena itu, hukum-hukumnya bersifat tetap, tidak berubah-
ubah lantaran berubahnya masa dan berlainan tempat. Untuk hukum-hukum yang
lebih rinci, syari‘at Islam hanya menetapkan kaidah dan memberikan patokan
umum. Penjelasan dan rinciannya diserahkan pada jjtihad para ulama.

Kenyataan yang harus diakui bahwa syari‘at Islam menjangkau seluruh
aspek kehidupan manusia dan mampu merespon perkembangan zaman. Syari‘at

dengan sumber-sumber kaidah dan nas tidak pernah berhenti dalam menghadapi
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berbagai kejadian yang senantiasa berubah dan berganti sejak zaman sahabat
sampai generasi setelahnya.

Dengan menetapkan patokan-patokan umum, syari‘at Islam dapat benar-
benar menjadi petunjuk vang universal, dapat diterima di setiap tempat dan setiap
saat. Setiap saat umat manusia dapat menyesuaikan tingkah lakunya dengan garis-
garis kebijakan al-Qur‘an sehingga mereka tidak melenceng.

Penetapan hukum dalam bentuk yang global dan simpel ini dimaksudkan
untuk memberikan kebebasan pada umat manusia untuk melakukan fjtihad sesuai
dengan situasi dan kondisi zaman. Dengan sifatnya yang global ini diharapkan
hukum Islam dapat berlaku sepanjang masa.

Hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Syar‘iy sesungguhnya terbagi
dalam dua kategori, perfama: hukum-hukum dalam kategori gat 7y. Artinya,
hukum-hukum yang masuk dalam kategori ini telah ditetapkan secara pasti oleh
nas, ia tidak membuka peluang untuk dilakukannya zafsir maupun ¢z 'wi/. Dalam
disiplin usuf figh biasa disebut syari‘ah, Kedua: hukum-hukum dalam kategori
zanniy yaitu hukum yang lahir dari derivasi para mujtahid terhadap ayat-ayat
hukum tertentu yvang masih mengandung kemungkinan untuk ditafsirkan ataupun
dita ‘wikan. Kategori ini biasa disebut Figh

Kenyataannya, hampir kebanyakan hukum Islam lahir sebagai hasil dari

ijtihad ini membuktikan bahwa ayat-ayat yang zann/ lebih banyak dari ayat-ayat

* M. Hasyim Kamali, Prinsip-Prinsip Teori Hukum Islam, Cet. 1, alih bahasa Noor

Haidy, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him. 13.
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yang gaf fy. Artinya, mayoritas ayat-ayat al-Qur‘an pada dasarnya membutuhkan
interpretasi dengan tanpa melupakan aspek historis yang menjadi salah satu faktor
penentu bagi suatu hukum yang lahir dari interpretasi tersebut.

Ihdad merupakan perubahan dari adat istiadat masyarakat jahiliyah.
Masyarakat jahiliyah terlalu dalam melaksanakan duka cita atas kematian. Jika
ada suami atau keluarganya yang meninggal dunia mercka memerintahkan para
wanitanya agar menjalani masa berkabung selama setahun penuh. Dalam masa
berkabung tersebut para wanita harus masuk ke dalam sebuah bilik yang kecil,
wanita tidak diperbolehkan memakai wangi-wangian, tidak boleh mandi,
berbicara dengan orang lain walaupun itu keluarganya, sehingga kebiasaaan
tersebut menyebabkan para wanita sakit baik badan dan tersiksa jiwanya.

Islam mengubah kebiasan itu dengan ‘iddah yaitu masa menunggu setelah
kematian suami selama 4 bulan 10 hari, jika tidak hamil dan sampai melahirkan
jika dalam keadaan hamil. Demikian ini dimaksudkan untuk mengetahui isi rahim
seorang wanita berisi atau tidak. Kemudian Nabi memerintahkan bagi wanita
yang ditinggal mati suaminya melaksanakan berkabung.

Berkabung disini, adalah wanita tersebut tidak diperbolehkan memakai
pakaian yang indah, memakai wangi-wangian, perhiasan dan bercelak. Perintah
Nabi ini bertujuan agar wanita tersebut terjaga dari hal-hal yang akan
menyebabkan jatuh ke dalam pergaulan yang buruk, karena wanita yang baru saja

menjanda dan berhias, tentulah banyak laki-laki yang akan tertarik padanya



kemudian meminangnya atau menikahinya dalam masa %ddaimya, inilah vang
dilarang oleh agama yaitu pernikahan dalam masa 7ddafi karena akan
menyebabkan terjadinva percampuran nasab. Larangan inilah yang kemudian
dikenal dengan syaz az-zari ‘ah dalam ilmu figh.

Penjelasan mengenai i#dad ini terdapat dalam hadis Nabi, yaitu:

Vgl de s sl dny ) 25 e W 358 e e aai O g IS )
# 12 grae Ligh puld ¥ g cankai W g Ja3S5

G O plugade A o il 755 dpa o e i oy clle Y
Craid 28 o 2 gl Bl B jhie 48 by duna o) Ciedd Gl ol W sl
2 Aals o qullly e dily 1 Gl 3 Lgan g Causo g 4 sl 4k
5leY dag ¥ i) o U5 phug e ) e A Jgaa ) Camann
) e g ed) da ) &N (598 e o a3 AT a sl 5 Al (a3

Selain masalah ihdad bagi wanita yang ditinggal mati suaminya ada hal

lain yaitu bolehkah bagi wanita itu keluar untuk mencari kebutuhannya. Jika

wanita tersebut keluar untuk memenuhi kebutuhannya seperti mencari kayu

bakar, menenun atau memintal, maka ulama sepakat memperbolehkannya.

~ * Imam Abi Al-Husein, Sahih Mustim “Kitab At-Talaq” Bab Wujub al-Thdad fi *Iddah
al-Wafah, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1992 M/1412H), 1:705, Hadis No. 69 dari Abu al-Rabi ‘ah az-
Zahraniy dari Hammad bin Ayyub dari Hafsah dari Umu “ Ativah.

_ ¥ Ibid, him. 703, Hadis No. 57dari Yahya bin Yahya dari Malik hin Anas dari ‘Abdullah
bin Abi Bakar dari Humaid bin nafi’ dari Zainab.



Dalam menentukan langkah awal penelitian ini penyusun mencoba
mengkaji kaidah wswliyyah yang erat kaitannya dengan metode stratifikasi
istinbat yang dipakai oleh kedua tokoh di atas. Selain kaidah usufiyyah, penulis
juga mencoba mengkaji ayat-ayat atau dalil-dalil al-Qur’an, hadis-hadis serta
pendapat-pendapat dari kalangan ulama yang mendukung kedua tokoh tersebut.
Kemudian penyusun mencoba untuk melacak sejauh mana persamaan ataupun
perbedaan berikut alasan dari kedua tokoh tersebut yang kemudian setelah itu
akan ditarik suatu titik temu atau benang merah yang menghubungkan antara
keduanya, sehingga diharapkan dapat menjembatani perbedaan yang muncul dari
kedua-duanya. Dan pada akhirnya dapat diketahui secara jelas bagaimana
mensikapi persoalan yang berkaitan dengan hukum i4dad wanita karir.

Sebenarnya para ulama sepakat memperbolehkan keluar di siang hari bagi
wanita yang sedang menjalani 72dad karena kematian suami untuk mencari makan
ataupun untuk aktifitas lainnya yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan
primer.

Imam Abu Hanifah yang dikenal sebagai ahli ra’yu berpendapat bahwa
wanita yang ditinggal mati suaminya, tidak ada nafkah baginya. Dengan
demikian, untuk memenuhi kebutuhan diri dan keluarga ia harus bekerja. Oleh
karena itu, Imam Abu Hanifah memperbolehkan wanita yang sedang berifufad

keluar di siang hari dan sebagian malam hari untuk mencari kebutuhan hidupnya.
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Islam menjunjung tinggi derajat wanita, untuk menjaga kesucian serta
ketinggian derajat dan martabat wanita Islam memberikan tuntunan dengan
ketentuan hukum Syari‘at yang akan memberikan batasan dan perlindungan bagi
kehidupan wanita. Semuanya itu bertujuan agar wanita tidak menyimpang dari
apa yang telah digariskan.

Oleh karena itu, [slam menghendaki agar wanita melakukan pekerjaan
atau karirnya yang tidak bertentangan dengan kodratnya sebagai wanita juga tidak
mengungkung haknya di dalam bekerja, kecuali pada aspek-aspek yang dapat
menjaga kehormatan dirinya, kemuliaannya, ketenangannya serta menjaganya
dari pelecehan. Dalam kaitannya dengan wanita karir yang sedang menjalani
ihdad para pemikir Islam kontemporer memberikan penjelasan dengan tetap
memperbolehkan untuk tidak menjalani jAdad, dalam artian wanita karir tersebut
tetap dapat menjalani aktifitasnya dengan bekerja dan keluar rumah untuk
mencari nafkah karena hal ini merupakan salah satu darurat yang diperbolehkan

berdasarkan kaidah “wajibnya setelah larangan itu hukumnya mubah”.*

F. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang penyusun lakukan adalah telaah pustaka (Zibrary
research), yaitu dengan mencari dan menganalisis referensi-referensi primer

dan sekunder, di mana obyeknya berupa pendapat dan pemikiran Imam Asy-

*® Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer,
Alih bahasa Sahiron Syamsuddin, Cet. L, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2007), hlm. 256.
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Syafi‘i dan Imam Abu Hanifah yang tertulis di dalam beberapa kitab dan

buku-buku vang berkaitan dengan kajian ini.

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, vakni mendeskripsikan atau
memaparkan data-data yang berkaitan erat dengan masalah hukum?®’ ifdad
wanita karir dalam pandangan Imam Asy-Syafi‘i dan Imam Abu Hanifah.
Kemudian menganalisisnya untuk memperoleh sebuah sintesa obyektif yang

relevan dengan konteks kekinian.

Oleh karena itu, kajian ini sama sekali tidak melakukan pencarian
penjelasan atas produk pemikiran Imam Asy-Syafi‘i dan Imam Aba Hanifah.
Dengan kata lain, kajian ini tidak melakukan penghakiman dengan
menyalahkan atau membenarkan salah satu pemikiran atas produk pemikiran
yang lain. Penilaian tentang salah benarnya dikembalikan pada ahlinya,
karena hal ini adalah sebuah hasil jitihad vang dilakukan oleh Imam Asy-

Syafi‘i’ dan Imam Abu Hanifah.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam pemecahan masalah
pada penelitian ini adalah pendekatan mormatif dan pendekatan wsu/ figh.
Dalam hal ini, Pendekatan Normatif dan wsa/ figh dimaksudkan sebagai usaha
untuk mendekati masalah yang diteliti berdasarkan aturan, norma, dan kaidah

vang sesuai dengan obyek kajian.

7 Bambang Sungpono, Metodologi Penelitian Hukwm, cet V1, {Jakarta: PT Raja
Grafindo, 1997).
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Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber
datanya dari pendapat atau pemikiran kedua tokoh mujtahid mazhab (Imam
Asy-Syafi‘i dan Imam Abu Hanifah) yang ada di beberapa buku dan sudah
penyusun temukan. Selanjutnya, data berupa pendapat-pendapat tersebut
dinamakan sumber primer, di antaranya: Mukhtasar al-Muzanniy ‘ali al-
Umm karya Imam al-Muzaniy, a/-Majmu’ i Syarh al-MuhaZzab karya Imam
An-Nawawiy, al-Mabsut karya Svams ad-Din as-Sarakhsiy. Sedangkan
sumber data bantu atau tambahan (sekunder) adalah kajian-kajian yang
membahas masalah yang ada hubungannya dengan pokok bahasan. Di

antaranya: Figh Rakyat, Figh Lima Mazhab, Figh Sunnah dan lain sebagainya.

Dalam menganalisis data, penyusun menggunakan metode komparatif
yaitu metode yang dipakai untuk menganalisis data yang berbeda dengan jalan
membandingkan pendapat-pendapat tersebut untuk mengetahui persamaan
ataupun perbedaan serta mencari kemungkinan titik temu antara pemikiran

Imam Asy-Syafi‘i dan Imam Abu Hanifah.

G. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan skripsi ini dimulai dengan pendahuluan
untuk menjelaskan pokok penelitian, bagaimana pentingnya penelitian, teori apa
vang digunakan untuk menganalisis permasalahan dan metode apa vang

digunakan proses penelitian, metode pengumpulan dan analisis data. Bab ini
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terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kerangka teoretik metode penelitian, dan sistmatika pembahasan merupakan
pendahuluan.

Bab berikutnya, membahas mengenai gambaran umum mengenai ifdad
wanita karir yang meliputi sub bab pengertian, dasar hukum, tujuan dan hikmah
ihdad, pengertian wanita karir, macam-macam wanita karir dan ifhdad wanita
karir. Dari penjelasan bab ini diharapkan bisa menjawab seputar iAdad dan wanita
karir.

Pada bab ketiga menguraikan pandangan Imam Asy-Syafi‘i dan Imam
Abu Hanifah dan tentang hukum z#dad wanita karir. Bagian ini meliputi dua sub-
bab: Imam Asy-Syafi‘i dan Imam Abu Hanifah, yang masing-masing meliputi
biografi dan pandangan tokoh tersebut mengenai hukum iidad wanita karir. Hal
ini bertujuan agar dapat diketahui jawaban umum mengenai pendapat kedua
tokoh mazhab tersebut.

Bahasan pada bab keempat, difokuskan pada langkah-langkah operasional
pendapat vang telah diuraikan dalam bab terdahulu yang meliputi persamaan dan
perbedaan istinbat hukum yang diterapkan oleh Imam Asy-Syafi‘i dan Imam Abu
Hanifah mengenai hukum iAhdad wanita karir serta terapan relevansinya di

kehidupan sekarang ini..
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Bagian terakhir adalah bab kelima, merupakan penutup, kesimpulan dari
bab-bab sebelumnya. Merupakan bagian terakhir yang disertrakan dengan saran-

saran (sumbangsih) dan sebagai jawaban terhadap pokok masalah.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Imam asy-Syafi‘i dan Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa Jhdad
hukumnya wajib bagi wanita vang ditinggal mati oleh suaminya berdasarkan
al-Qur’an dan hadis nabi. Metode /stidlal vang digunakan Imam asy-Syafi‘i
dalam mengambil suatu hukum adalah dengan menggunakan dalil al-Qur’an,
sunnah, :;me, q{yats‘, dan istidlal (mencari alasan berdasarkan atas kaidah-
kaidah agama). Sedangkan Imam Abu Hanifah dalam mengambil suatu
hukum dengan menggunakan dalil al-Qur’an, sunrah, g'llm; i’ q{vgs, f&‘?‘ffmr;n,
fima’ (pendapat mujtahid), dan “urf.

Letak persamaan Imam asy-Syafi‘i dan Imam Abi Hanifah mengenai ‘iddah
talak ba’in kaitannya dengan ‘/ddah wafat, bahwa wanita/istri yang ber iddah
dan menjalani jAdad dalam masa %ddainya karepa kematian suami boleh
keluar rumah pada siang hari dalam keadaan hajat, demikian ini berdasarkan
hadi$ nabi. Sedangkan wanita yang ditinggal mati oleh suaminya wajib untuk
berihdad yakni dituntut untuk tidak berhias diri selama dalam masa ‘ddah
sebagai pernyataan turut berbela sungkawa atas kematian suaminya.

Letak perbedaan pendapat pada keduanya adalah mengenai anak kecil dan
kafir Zzimpi wajib berifidad Imam asy-Syafi‘i berpendapat wajib untuk

beriidad  karena meskipun mereka tidak mukallaf namun mereka
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dipersamakan dengan mukallaf. Sedangkan Imam Abu Hanifah berpendapat
tidak harus berifdad sebab mereka berdua adalah orang vang tidak dikenai
kewajiban (gairuy mukalfaf), Hal ini disebabkan karena perbedaan dalam
tataran kaidah yang dijadikan Jistinbar hukum, yang pada akhirnya
menghasilkan sebuah kesimpulan hukum yang berbeda pula.

Wanita karir, di masa sekarang ini pekerjaannya merupakan kebutuhan
sehingga tidak dapat ditinggalkan. Jadi, kaitannya dengan syaz az-Zai‘ah
wanita karir diperbolehkan meninggalkan kewajiban zhdad, ini berdasarkan
ada kaidah yang menyebutkan:

"'h@\j!w &1@)31“&33}&"

B. Saran-saran

l.

Umat Islam di Indonesia hendaknya jangan terlena atas perbedaan-perbedaan
pendapat yang tidak diketahui dasar hukumnya serta tidak bersikap fanatik
terhadap satu tokoh yang pada akhirnya dapat mengakibatkan perpecahan di
antara sesama umat Islam Indonesia.

Pemikiran vang terkadang menimbulkan kontroversial tidaklah pada
tempatnya serta merta dituding sebagai pendapat yang sesat sepanjang
didasari oleh sebuah argumentasi yang dapat dipertanggungjawabkan.

Kajian yang bersifat komparatif ini bisa dijadikan sebagai acuan alternatif

atau solusi atas permasalahan hukum Islam khususnya yang berkaitan dengan

" <Ali Ahmad an-Nadwiy, a/ Qawaid al-Fighiyah (tnp: Dar al-Qalam, tt), him. 119



hukum ihdad wanita karir dalam pandangan Imam asy-Syafi‘i dan Imam Abu
Hanifah.

. Kajian mengenai hukum Islam hendaknya jangan hanya terfokus pada bangku
kuliah, karena hal tersebut sangatlah tidak mencukupi. Penyusun
menyarankan, hendaknva dibentuk sebuah kajian atau forum-forum yang
bernuansa ekstrakulikuler yang membahas tentang Hukum Islam. Hal ini
dapat mempertajam pemikiran dan memperluas wawasan keilmuan yang

berkaitan dengan permasalahan Hukum Isfam.
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Lampiran I

No

Him

Footnote

Terjemahan

[}

Ln

11

3]

6

18

BAB1

An-Nisa (4) : 21 “Bagaimana kamu akan mengambilnya
kembali, Padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur)
dengan yang lain sebagai suami-isteri. dan mereka (isteri-
isterimu) telah mengambil dari kamu Perjanjian yang kuat.”

Al-Hadid (57) : 2 “.Kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan
bumi, Dia menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu.”

Al-Bagarah (2) : 234 “... orang-orang yang meninggal dunia
diantaramu dengan meninggalkan istri-istri (hendaklah para
istri) meneguhkan dirinya (ber 7dda#) 4 bulan 10 hari.”

At—Talzlq (65) : 1 *... Janganlah kamu keluarkan mereka dari
rumah-rumah mereka dan janganlah mereka (didizinkan)
keluar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji vang
terang...”

Al-Talaq (65) : 1 “... Janganlah kamu keluarkan mereka dari
rumah-rumah mereka dan janganlah mereka (didizinkan)
keluar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang
terang...”

Hadis dari Yahya bin Yahya dari Malik bin Anas dari
Abdullah bin Abi Bakar dari Humaid bin nafi’ dari Zainab
“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah
dan hari akhir berkabung atas kematian seseorang lebih dari 3
hari kecuali atas kematian suami 4 bulan 10 hari.”

Hadis dari Abu Al-Rabi’ah Az-Zahrany dari Hamad bin
Ayyub dari Hafsah dari Umu ‘Atiyah.”Kami dilarang
ber fddah atas seseorang lebih dari 3 hari kecuali atas
kematian suami 4 bulan 10 hari, kami tidak boleh bercelak,
tidak memakai wangi-wangian dan tidak memakai pakaian
bercorak.”




9

11

19

Hadis dari Yahya bin Yahya dari Malik bin Anas dari
‘Abdullah bin Abi Bakar dari Humaid bin Nafi® dari Zainab
“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah
dan hari akhir berkabung atas kematian seseorang lebih dari 3
hari kecuali atas kematian suami 4 bulan 10 hari.”

14

16

17

19

9

20

wny

BABII
“Larangan berhias di badan.”

*“ Meninggalkan berhias yang mengundang pada pergaulan
langsung.”

“meninggalkan wangi-wangian, berhias, bercelak, minyak
yang berbau wangi dan minyak yang tidak wangi di badan.”

Al-Baqarah (2) : 228 “Wanita-wanita yang ditalak handaklah
menahan diri (menunggu) tiga kali quru<'. tidak boleh mereka
Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya,
jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan
suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
jtka mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para
wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang maruf. akan tetapi Para suami,
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Al-Bagarah (2) : 234 ... orang-orang yang meninggal dunia
diantaramu dengan meninggalkan istri-istri (hendaklah para
istri) meneguhkan dirinya (ber 7ddah) 4 bulan 10 hari.”

Al-Talag (65) : 4 “Dan perempuan-perempuan yang tidak
haid lagi (monopause) di antara perempuan-perempuanmu
jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), Maka masa
iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak haid. dan perempuan-perempuan yang
hamil, waktu %ddah mereka itu ialah sampai mereka
melahirkan kandungannya. dan barang -siapa yang bertakwa
kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan
dalam urusannya.”

1




v ]

2

22

]
L

10

12

| Hadis dari Yahya bin Yahya bin Anas dari Abdillah bin Abi |
| Bake dari Humaid bin Nafi’ “Saya mendengar ibuku Umi
Salamah berkata “seorang wanita datang kepada Rasulullah
saw kemudian berkata “ya Rasulullah, anak iparku baru saja
ditinggal mati suaminya dan kini kedua matanya sakit,
bolehkah aku mencelakinya?” Rasulullah menjawab “tidak”
(2X sampai 3X setiap pertanyaan tersebut beliau
menjawab”tidak™) kemudian beliau berkata “iddahnya adalah
4 bulan 10 hari”. Padahal dulu pada zaman jahiliyyah jika ia
telah ber iddah selama setahun kemudian di ujung tahun ia
dibebaskan setelah ia disucikan menurut tradsisi jahiliyah.”

Hadis dari Yahya bin Yahya dari leik_bm Anas dari
‘Abdullah bin Abi Bakar dari Humaid bin Nafi” dari Zainab
bin Ibyar “Zainab berkata “aku datang ke rumah Umi
Habibah meminta minyak wangi kepada budak wanitanya,
kemudian budak itu mengoleskan minyak wangi di badannya
dan kedua pipinya, ia berkata “Demi Allah, sebenarnya aku
tidak memakai minyak wangi, hanya saja Rasulullah bersabda
“tidak dihalalkan bagi wanita yang beriman kepada Allah dan
hari akhir berkabung atas kematian seseorang lebih darn 3 hari
kecuali atas kematian suami 4 bulan 10 hari.”

Al-Talaq (56) : 1 “... Janganlah kamu keluarkan mereka dari
rumah-rumah mereka dan janganiah mereka (didizinkan)
keluar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang
terang...”

Hadis dari Ish_aq_bin Masyar dari Abdurrahman dari Sufyan
dari Sa’id bin Ishaq dari Zainab binti Ka’ab “menceritakan
kepadaku Zainab binti Ka’ab bin Malik Sdr. Abu Sa’ad al-
Khudri berkisah”setelah aku mendengar suamiku meninggal
dunia di kota Qudum, maka aku datang kepada Rasulullah
saw dan menyampaikan kepadanya bahwa rumah kami jauh
dari keluarga, maka beliau mengizinkan aku ke rumah
keluarga. Setelah aku pergi, beliau memanggil lagi dan
bersabda “tinggallah di rumahmu sehingga habis masa “ddah
yang telah ditetapkan yaitu 5 bulan 10 hari.”

Al-Mu'minun (23) : 14 “.Kemudian air mani itu kami
jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah tersebut Kami
jadikan segumpal daging, lalu segumpal daging tersebut Kami

1



jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami
bungkus dengan daging kemudian Kami jadikan dia makhluk
yang (berbentuk) lain. Maka maha sucilah Allah pencipta
yang baik.”

21

63

46

61

68

BAB IlI

Hadis dari Abu Az-Zubair Hadis R:waydt Ahmad, Muslim,
Abu Daud dari Ibn Majjah dan An-nasai “Bibiku berzafag dan
ia menginginkan memetik kurmanya, akan tetapi seorang
laki-laki melarangnya keluar. Kemudian mendatangi
Rsulullah, lalu Rasulullah berkata™ tidak apa-apa, petiklah
kurmamu karena sesungguhnya engkau dapat bersadakah dan
berbuat kebajikan.”

“Saya mengambil dari kitab Allah. Apa yang tidak saya
ketemukan di dalamnya, maka saya ambil sunnah Rasuluilah,
jika saya tidak ketemukan di dalam kitab Allah dan Sunnah
Rasulullah, niscaya saya mengambil pendapat sahabat-
sahabatnya. Saya ambil pendapat yang saya kehendaki dan
saya tinggalkan pendapat yang saya kehehendaki. Dan saya
tidak keluar dari pendapat mereka kepada pendapat orang
yang lain dari mereka. Adapun apabila telah sampai urusan
itu atau telah datang kepada Ibrahim, Asy-Sya‘bi, Ibnu Sirin,
Al-Hasan, Ata‘, Sa‘id dan Abu Hanifah dan menyebut
beberapa orang lagi, maka mereka itu orang-orang yang telah
berijitihad, karena itu saya pun berijtihad sebagaimana
mereka telah berijitihad.”

Hadis dari Abu Az-Zubair Hadis leayat Ahmad, Muslim,
Abu Daud dari Ibn Majjah dan An-nasai “Bibiku berza/ag dan
ia menginginkan memetik kurmanya, akan tetapi seorang
laki-laki melarangnya keluar. Kemudian mendatangi
Rsulullah, lalu Rasulullah berkata” tidak apa-apa, petiklah
kurmamu karena sesungguhnya engkau dapat bersadakah dan
berbuat kebajikan.”

9]
[9%]

69

BAB IV

Al-Talaq (65) : | “... Janganlah kamu keluarkan mereka dari
rumah-rumah mereka dan janganlah mereka (didizinkan)
keluar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang
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terang...”

Hadis dari Yahya bin Yahya dari Malik bin Anas dari
‘Abdullah bin Abi Bakar dari Humaid bin Nafi’ dari Zainab
“Zainab berkata “aku datang ke rumah Umi Habibah meminta
minyak wangi kepada budak wanitanya, kemudian budak itu
mengoleskan minyak wangi di badannya dan kedua pipinya,
ia berkata “Demi Allah, sebenarnya aku tidak memakai
minyak wangi, hanya saja Rasulullah bersabda “tidak
dihalalkan bagi wanita yang beriman kepada Allah dan hari
akhir berkabung atas kematian seseorang lebih dari 3 hari
kecuali atas Kematian suami 4 bulan 10 hari.”

Hadis dari Yahya bin Yahya bin Anas dari Abdillah bin Abi
Bakr dari Humaid bin Nafi’ “Saya mendengar ibuku Umi
Salamah berkata “seorang wanita datang kepada Rasulullah
saw kemudian berkata “ya Rasulullah, anak iparku baru saja
ditinggal mati suaminya dan kini kedua matanya sakit,
bolehkah aku mencelakinya?” Rasulullah menjawab “tidak™
(2X sampai 3X setiap pertanyaan tersebut beliau
menjawab”tidak™) kemudian beliau berkata “iddahnya adalah
4 bulan 10 hari”. Padahal dulu pada zaman jahiliyyah jika ia
telah ber iddah selama setahun kemudian di ujung tahun ia
dibebaskan setelah ia disucikan menurut tradsisi jahiliyah.”

Hadi$ dari Abu al-Rabi’ az-Zahrani dan Hammad dari Ayub
dari Hafsah dan Ummu ‘Atiyvah "Kami dilarang ber iddah
atas seseorang lebih dari 3 hari kecuali atas kematian suami 4
bulan 10 hari, kami tidak boleh bercelak, tidak memakai
wangi-wangian dan tidak memakai pakaian bercorak.”




Lampiran II

BIOGRAFI ‘ULAMA

An-Nawawiy (Nawa, Damaskus Oktober 1233-Desember 1277 M), adalah
seorang syeikh Islam yang banyak menulis buku, ahli hadis, figh dan bahasa. Dikenal
sebagai mujtahid yang sibuk dengan kegiatan muZzakarah, di kenal pula dengan
sebutan al-Hafiz Muhy ad-Din an-Nawawi. Nama lengkapnya adalah Muhyiddin
Abu Zakaria Yahya bin Marriy al-Khazamiy. la wafat dalam usia 45 tahun dan tidak
menikah sampai akhir hayatnya. Ia sangat tekun dalam mencari ilmu, sampai ia
menguasai beberapa disiplin ilmu agama seperti hadis, ilmu hadis, figh, dan ushul
figh, serta bahasa. la menulis sejumlah kitab antara lain Syarh hadis ad- L Daruqutniy,
ar-Raudah dan al-Majmu* Syarh al-Muhazzab. Dan lain-lain.

As-Sayyid Sabiq (Istanha, Distrik al-Bagur, Propinsi al-Munufiah, Mesir,
1915 M). Nama lengkapnya as-Sayyid Sabiq Muhammad at-Tihamiy, adalah ‘ulama
kontemporer Mesir yang memiliki reputasi iternasional di bidang dakwah dan figh
Islam, terutama melalui karya monumentalnya Figh as-Sunnah. Beliau lahir dari
pasangan Sabiq Muhammad at- Tihamiy dan [usna ‘Ali Azeb. Sesuai dengan tradisi
keluarga Islam di Mesir pada masa itu, beliau menerima pendidikan pertama di
kutiab, tempat belajar pertama untuk menulis, membaca dan menghafal al-Qur’an.
setelah itu ia memasuki perguruan tinggi al-Azhar. Di al-Azhar ia menyelesaikan
tingkat ibtida’iyah dalam waktu lima tahun, $anawiyah lima tahun, fakultas syari‘ah
empat tahun dan tahassus (kejuruan) dua tahun dengan memperoleh gelar asy-
Syahadah al-‘Alimiyyal, kurang lebih setingkat doktor. la banyak menulis buku yang
sebagian sudah beredar di dunia Islam, termasuk di Indonesia misalnya Figh as-
Sunnah, Dakwah al-Islam, Is/amuna. Dan lain-lain.

Imam Muslim bin Hajjaj lahir pada tahun 202 H. la berasal dari suku Qusyairi
(Baniy Qusyairi) yang merupakan golongan suku Arab di Nisafur (Iran), pada
wilayah kota Khurasan, beliau adalah penulis kitab hadis sahih dan tergolong hafiz
dan muhaddis yang terkenal. Menurut al-Hafiz Abu ‘Ali an-Nisaburi bahwa tidak ada
di bawah kolong langit hadis-hadis yang lebih sahih dari hadis sahih muslim,
pendapat ini ternyata berbeda dengan pendapat ‘ulama yang menempatkan hadis
sahih bukhari sebagai hadi$ yang lebih sahih setelah al-Qur’an. Hal ini dapat dibaca
dalam kitab Kasyf az-Zunun yang menyatakan bahwa kitab jamr® sahih muslim
adalah kitab kedua setelah hadis al-Bukhariy. Imam Muslim selain menulis kitab al-
Jami* as-Sahih juga telah menulis buku-buku lain seperti A/-Musnad Al-Kabir, Al-
Jami‘ Al-Kabir, Al-Ahwal Al-Muhaddisin dan masih banyak lagi kitab-kitab lainnya.
Beliau wafat pada tahun 261 H. Dalam usia 55 tahun.
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Hasgbi Ash-Shiddieqy, beliau dilahirkan di Lhoksmawe, Aceh Utara pada
tanggal 10 Maret 1904, ayahnya adalah al-Haj Tengku Muhammmad Huscin ibn
Muhammad Su ud, ibunya bernama Tengku Amrah. Namun sejak usia enam bulan
Hasbi menjadi anak yatim piatu karena pada tahun 1910, ibundanya meninggal dunia.
Pada usia delapan tahun Hasbi sudah menghapal al-Qur’an, sehingga pada usia
remaja Hagsbi telah dikenal telah aktif berdakwah dan berdebat dalam diskusi-diskusi.
Karena kecerdasan dan kedinamisan pemikirannya maka atas anjuran Syeikh al-Kabi,
Hasbi diminta pergi merantau untuk menuntut ilmu di Surabaya. Pada tahun 1926
Hasbi berangkat ke Surabaya untuk menuntut ilmu di perguruan al-Irsyad dan masuk
jenjang fakfhiasus. Di perguruan ini merupakan pendidikan formal terakhir yang
ditempuh oleh Hagbi. Karena setelah itu beliau memperkaya diri dengan ilmu secara
otodidak. Berkat minat baca dan menulis yang besar serta semangat belajar yang
tinggi, Hasbi dapat menyelesaikan lebih dari seratus buah judul buku dan ratusan
artikel. Kemudian pada tahun 1925 Hasbi memperoleh dua gelar Doktor H.C. sah
dari UNISBA dan satu dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Yusuf Al-Qardawi, dilahirkan pada tahun 1926 di desa Sifit Turab, Mesir.
Ketika berusia 20 tahun Beliau telah ditinggal ayahnya. Akhirnya diasuh oleh
pamannya. Pada usia 10 tahun Beliau telah hafal al-Quran 30 juz dan fasih akan
tajwidhya. Di usia yang remaja telah mendapat julukan “Syeikh Qardawi™.
Pendidikan perguruan tingginya kuliah pada Fakultas Ushuluddin bidang al-Qur’an
dan as-Sunnah, selesai pada tahun 1960, kemudian melanjutkan program Doktoral
dengan disertasi Az-Zakat Wa Asamha Fi Halal Al-Masakil Al- Ijtima‘jval, dengan
nilai cumlaude. Beliau pengagum Ibnu Taimiyah, Hasan al-Banna, Rasyid Ridha dan
Sayyid Sabiq, sehingga pemikirannya menjadi lebih moderat. Karir yang dijabatnya
adalah guru besar Universitas Qatar dan jabatannya sekarang sebagai direktur “Pusat
Kajian Sunnah dan Sejarah Nabi” di Universitas yang sama.

‘Abdul Qadir_ Audah adalah alumni Fakultas Hukum Universitas Kairo pada
tahun 1930. Beliau pernah menjabat sebagai Dewan Perwakilan Rakyat Mesir dan
sebagai tangan kanan Mursyid al-'Am Ikhwanul Musiimin yang dipimpin oleh Hasan
al-Banna. Dalam skup pemerintahan, beliau pernah menjabat sebagai Hakim yang
sangat dicintai oleh rakyatnya karena mempunyai prinsip mentaati Undang-undang
selama beliau yakin bahwa Undang-Undang itu tidak bertentangan dengan syari’ah.
Adapun karya-karyanya adalah: kitab ar-Tasyrr al-Jinaiy al-Islamiy (Hukum Pidana
Islam), dan al-isfam wa Awdauna al-Qanuni (Islam dan Peraturan Perundang-
undangan). Beliau wafat sebagai syuhada pada sebuah Darma tiang gantungan akibat
tuduhan atau fitnah yang dilontarkan oleh teman seperjuanganya dalam Revolusi
Mesir.
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Lampiran IV

Nama
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin

" NIM

Fakultas / Jurusan

Alamat Asal

Alamat di Yogyakarta :

Nama Ayah

Nama Ibu

Pendidikan

CURRICULUM VITAE

Alex Iskandar

Sarolangun, 4 Februari 1983

Laki-Laki

02361187

Syari’ah/Perbandingan Mazhab dan Hukum

JI. Gumai NO. HI Kecamatan Sarolangun Kabupaten
Sarolangun Jambi.

Muja Muju NO. 756 UH. Il Yogyakarta.

H. Ibrahim.

Hj. Maryam.

: SDN Il No. 4 Sarolangun Jambi (1989-1995)

MTs. Ponpes Daarul Rahman Jakarta (1995-1998)

MA Ponpes Daarul Rahman Jakarta (1998-2001)
Pengabdian sekoléh di Ponpes Al-Bi'tsatil Islamivah
Panyabungan Medan (2001-2002)

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002).
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